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Utara
Informasi Artikel ABSTRACT
Submit: 31 — 08 — 2026 Stunting among children under five remains a public health problem
Diterima: 17 — 08 — 2026 because it can hinder physical growth, cognitive development, and future
Dipublikasikan: 20 — 08 — 2026 productivity. Stunting can be influenced by various factors related to

maternal and child conditions, nutritional intake, and infectious
diseases. This study aimed to determine the factors associated with
stunting among children under five in Mangga Dua Village, Central
Tapanuli Regency. This study employed a quantitative method with a
cross-sectional design. The study population consisted of all children
under five in the study area, with total sampling used as the sampling
technique. Data were collected through interviews using questionnaires
and anthropometric measurements. Data analysis was performed using
the Chi-Square test. The results showed that maternal knowledge,
parental income, maternal height, birth weight, history of infectious
diseases, and exclusive breastfeeding were associated with stunting
among children under five. It was concluded that maternal knowledge,
parental income, maternal height, birth weight, history of infectious
diseases, and exclusive breastfeeding were associated with stunting
among children under five in Mangga Dua Village, Central Tapanuli
Regency.
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ABSTRAK
*Alamat Penulis Korespondensi.: Kejadian stunting pada balita masih menjadi masalah kesehatan
Hikmah Tin Panggabean.; masyarakat karena dapat menghambat pertumbuhan fisik, perkembangan

Universitas Islam Negeri Sumatera  kognitif, serta produktivitas anak di masa depan. Kejadian stunting dapat
Utara, JI. Golf Tuntungan 20353 dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan kondisi ibu,
Tuntungan II North Sumatra. balita, asupan gizi, dan penyakit infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk
Phone: 082289614117. mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting
Email: hikmahtin87@gmail.com  pada balita di Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain potong
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lintang. Populasi penelitian adalah seluruh balita di wilayah penelitian
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan
pengukuran antropometri. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-
Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan ibu, berat badan
lahir, riwayat penyakit infeksi, dan pemberian ASI eksklusif dengan
kejadian stunting pada balita. Disimpulkan bahwa pengetahuan ibu,
pendapatan orang tua, tinggi badan ibu, berat badan lahir, riwayat
penyakit infeksi, dan pemberian ASI eksklusif berhubungan dengan
kejadian stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten
Tapanuli Tengah.

Kata kunci: Balita, Faktor risiko, Stunting

PENDAHULUAN

Joint Child Malnutrition Estimates (JME) yang disusun UNICEF, WHO, dan World Bank
Group, pada tahun 2024 diperkirakan sebanyak 150,2 juta anak di bawah usia lima tahun atau sekitar
23,2% mengalami stunting di seluruh dunia. Beban tersebut tidak tersebar secara merata, karena sekitar
51% anak stunting dunia berada di Asia dan 43% berada di Afrika (1). Di kawasan ASEAN, prevalensi
stunting pada anak di bawah lima tahun mencapai 26,4% pada tahun 2022, lebih tinggi dibandingkan
prevalensi global sebesar 22,3%, yang menunjukkan bahwa stunting masih menjadi salah satu
permasalahan gizi utama di Asia Tenggara (2).

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, prevalensi stunting nasional menurun
menjadi 19,8%, sedangkan Provinsi Sumatera Utara tercatat sebesar 22,0% dan termasuk salah satu dari
enam provinsi dengan jumlah balita stunting terbanyak, yaitu sekitar 316.456 balita (3,4). Kondisi
tersebut menjadi semakin penting untuk diperhatikan di Kabupaten Tapanuli Tengah. Berdasarkan data
pemerintah daerah yang bersumber dari e-PPGBM, pada tahun 2024 terdapat 145 kasus balita stunting
yang tercatat di Kabupaten Tapanuli Tengah (5). Sementara itu, berdasarkan SSGI 2024, prevalensi
stunting Kabupaten Tapanuli Tengah tercatat sebesar 32,3%, meningkat dibandingkan tahun 2023
sebesar 23,8% dan lebih tinggi dibandingkan prevalensi nasional maupun Provinsi Sumatera Utara (6).

Stunting salah satu permasalahan gizi yang masih menjadi perhatian dalam bidang kesehatan
masyarakat. Stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan yang ditandai dengan panjang atau
tinggi badan anak yang lebih rendah dibandingkan standar pertumbuhan menurut umur. Kondisi ini
tidak hanya berkaitan dengan pertumbuhan fisik, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan
kognitif, kemampuan belajar, kesehatan, dan produktivitas anak pada masa mendatang. Soliman et al.
(2021) menjelaskan bahwa stunting dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan
dan perkembangan anak hingga masa dewasa. Oleh karena itu, pencegahan stunting perlu dilakukan
sejak dini melalui pemantauan pertumbuhan dan identifikasi berbagai faktor yang berhubungan dengan
kejadian stunting(7).

Kejadian stunting merupakan masalah yang bersifat multifaktorial karena dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari karakteristik ibu, kondisi sosial ekonomi keluarga,
keadaan balita sejak lahir, maupun kondisi kesehatan dan pola pemberian makanan. Paramesti et al.
(2024) menjelaskan bahwa stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pengetahuan ibu
mengenai nutrisi, status gizi ibu, sanitasi lingkungan, penyakit infeksi, serta kondisi sosial ekonomi
keluarga. Pengetahuan ibu menjadi salah satu faktor penting karena ibu berperan dalam menentukan
pemenuhan kebutuhan gizi, pola pemberian makanan, pengasuhan, dan pemantauan pertumbuhan
anak(8). Penelitian Munadi et al. (2022) menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan gizi
ibu dengan kejadian stunting pada balita. Pengetahuan yang baik dapat membantu ibu memahami
kebutuhan gizi anak dan mengambil keputusan yang lebih tepat dalam pemenuhan makanan serta
perawatan balita. Namun, pengetahuan yang baik tidak selalu menjamin penerapan pola asuh dan
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pemberian makanan yang optimal karena masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi
pertumbuhan anak(9).

Pengetahuan ibu, kondisi sosial ekonomi dan karakteristik biologis juga perlu diperhatikan dalam
kejadian stunting. Pendapatan keluarga berkaitan dengan kemampuan dalam menyediakan pangan yang
beragam dan bergizi serta memenuhi kebutuhan kesehatan anak. Penelitian Agustin dan Rahmawati
(2021) menunjukkan adanya hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting (10),
sedangkan penelitian Nurhaida et al. (2024) menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak selalu
ditemukan karena kejadian stunting juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengetahuan ibu, pola
pemberian makan, penyakit infeksi, dan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Selain kondisi ekonomi,
tinggi badan ibu, berat badan lahir, riwayat penyakit infeksi, dan pemberian ASI eksklusif merupakan
faktor yang berkaitan dengan pertumbuhan balita(11).

Penelitian Sholeha (2023) membahas hubungan tinggi badan ibu dengan kejadian stunting,
sedangkan penelitian mengenai berat badan lahir dan riwayat penyakit infeksi menunjukkan bahwa
kondisi sejak lahir dan riwayat kesehatan anak dapat berperan dalam pertumbuhan. Dengan demikian,
kejadian stunting perlu dipahami sebagai kondisi yang tidak disebabkan oleh satu faktor saja, tetapi
merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang berlangsung sejak masa kehamilan hingga periode
pertumbuhan anak (12).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
stunting, kondisi setiap wilayah dapat berbeda karena dipengaruhi oleh karakteristik sosial, ekonomi,
budaya, pola asuh, dan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian pada tingkat lokal diperlukan
untuk memperoleh gambaran faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting sesuai dengan
kondisi masyarakat setempat. Kelurahan Mangga Dua merupakan salah satu wilayah dalam wilayah
kerja Puskesmas Kalangan, Kabupaten Tapanuli Tengah, sehingga diperlukan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang berkaitan dengan kejadian stunting pada balita di wilayah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
antara pengetahuan ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan ibu, berat badan lahir, riwayat penyakit
infeksi, dan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua,
Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keenam faktor
tersebut dengan kejadian stunting. Secara khusus, penelitian ini diharapkan memberikan bukti
epidemiologis pada tingkat lokal mengenai faktor yang berhubungan dengan stunting di wilayah kerja
Puskesmas Kalangan. Temuan penelitian dapat digunakan sebagai informasi pendukung bagi tenaga
kesehatan dan masyarakat dalam memperkuat pemantauan pertumbuhan balita, edukasi gizi ibu,
pencegahan dan penanganan penyakit infeksi, serta praktik pemberian ASI eksklusif. Selain itu, hasil
penelitian dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kajian dengan
cakupan wilayah dan faktor yang lebih luas.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik dengan desain potong lintang (cross-
sectional). Desain ini dipilih untuk menganalisis hubungan antara enam variabel independen, yaitu
pengetahuan ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan ibu, berat badan lahir, riwayat penyakit infeksi,
dan pemberian ASI eksklusif, dengan kejadian stunting sebagai variabel dependen. Seluruh variabel
diukur pada periode penelitian yang sama, sehingga analisis difokuskan pada hubungan antarvariabel
dan bukan pada penetapan hubungan sebab-akibat.
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Mangga Dua, wilayah kerja Puskesmas Kalangan,
Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2026.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh balita usia 0—59 bulan yang berada di Kelurahan Mangga Dua,
wilayah kerja Puskesmas Kalangan, Kabupaten Tapanuli Tengah. Jumlah populasi sebanyak 84 balita.
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang memenuhi
kriteria penelitian dijadikan sampel. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 84 balita,
sedangkan ibu balita menjadi responden untuk data yang diperoleh melalui wawancara.

Prosedur

Penelitian diawali dengan pengurusan izin penelitian kepada pihak terkait dan penentuan subjek
penelitian. Peneliti selanjutnya menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian kepada ibu balita sebagai
responden. Responden yang bersedia berpartisipasi kemudian memberikan persetujuan untuk mengikuti
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan pengukuran
antropometri. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik responden,
pengetahuan ibu, pendapatan orang tua, riwayat penyakit infeksi, pemberian ASI eksklusif, dan berat
badan lahir. Pengukuran antropometri dilakukan untuk memperoleh data panjang atau tinggi badan
balita serta tinggi badan ibu.

Data hasil pengukuran panjang atau tinggi badan balita, umur, dan jenis kelamin kemudian diolah
menggunakan WHO Anthro untuk menentukan status pertumbuhan berdasarkan indeks panjang badan
atau tinggi badan menurut umur. Hasil pengolahan tersebut digunakan untuk menentukan kejadian
stunting pada balita. Seluruh data yang telah diperoleh kemudian diperiksa kelengkapan dan
kesesuaiannya sebelum dilakukan pengolahan dan analisis data.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
melalui wawancara dengan ibu balita dan pengukuran antropometri. Data sekunder diperoleh dari
dokumen atau catatan kesehatan yang tersedia untuk melengkapi informasi penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk memperoleh data karakteristik responden,
pengetahuan ibu, pendapatan orang tua, riwayat penyakit infeksi, pemberian ASI eksklusif, dan berat
badan lahir. Pengukuran panjang atau tinggi badan balita dilakukan menggunakan alat ukur
antropometri sesuai usia balita, sedangkan tinggi badan ibu diukur menggunakan alat ukur tinggi badan.
Data hasil pengukuran digunakan untuk menentukan status pertumbuhan balita berdasarkan indeks
panjang/tinggi badan menurut umur.

Pengetahuan ibu diukur menggunakan kuesioner pengetahuan gizi. Pendapatan orang tua
dikategorikan berdasarkan kesesuaian dengan upah minimum kabupaten yang menjadi acuan penelitian.
Berat badan lahir dikategorikan menjadi normal dan tidak normal. Tinggi badan ibu dikategorikan
berdasarkan batas tinggi badan yang telah ditetapkan dalam definisi operasional. Riwayat penyakit
infeksi diperoleh berdasarkan riwayat penyakit yang dialami balita, sedangkan pemberian ASI eksklusif
ditentukan berdasarkan riwayat pemberian ASI selama enam bulan pertama kehidupan.

Penentuan kejadian stunting dilakukan berdasarkan indeks panjang/tinggi badan menurut umur
yang diperoleh dari pengolahan data antropometri menggunakan WHO Anthro. Balita dengan nilai
indeks di bawah -2 standar deviasi dikategorikan stunting, sedangkan balita dengan nilai indeks > -2
standar deviasi dikategorikan tidak stunting.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan ibu balita
menggunakan kuesioner dan pengukuran antropometri. Setelah data terkumpul, dilakukan pemeriksaan
kelengkapan data, pengkodean, dan pengolahan data. Pemeriksaan dilakukan untuk memastikan setiap
variabel memiliki data yang dapat dianalisis sesuai kategori penelitian.

Pengukuran panjang atau tinggi badan balita, umur, dan jenis kelamin dimasukkan ke dalam
aplikasi WHO Anthro untuk memperoleh indeks panjang badan atau tinggi badan menurut umur. Balita
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dikategorikan mengalami stunting apabila nilai indeks panjang badan atau tinggi badan menurut umur
berada di bawah minus dua standar deviasi berdasarkan standar pertumbuhan anak dari Organisasi
Kesehatan Dunia.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan
persentase setiap variabel, meliputi karakteristik responden, pengetahuan ibu, pendapatan orang tua,
tinggi badan ibu, berat badan lahir, riwayat penyakit infeksi, pemberian ASI eksklusif, dan kejadian
stunting.

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan masing-masing variabel independen dengan
kejadian stunting sebagai variabel dependen. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square dengan
tingkat kemaknaan 5% (0=0,05). Hasil dinyatakan bermakna secara statistik apabila nilai p<0,05.
Interpretasi hasil dibatasi pada hubungan statistik antarvariabel karena penelitian menggunakan desain
potong lintang.

HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. menunjukkan bahwa dari 84 balita yang menjadi sampel, sebagian besar berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 49 balita (58,3%), sedangkan perempuan sebanyak 35 balita (41,7%).
Berdasarkan usia, kelompok terbanyak adalah 0—12 bulan sebanyak 23 balita (27,4%), diikuti usia 13—
24 bulan sebanyak 21 balita (25,0%), usia 25-36 bulan dan 49-59 bulan masing-masing 14 balita
(16,7%), serta usia 3748 bulan sebanyak 12 balita (14,3%). Berdasarkan tinggi badan, sebagian besar
balita berada pada rentang 67-83 cm dan 84—100 cm, masing-masing sebanyak 25 balita (29,8%), diikuti
rentang 101-118 cm sebanyak 21 balita (25,0%), sedangkan rentang 50—66 cm sebanyak 13 balita
(15,5%).

Tabel 1. Karakteristik Balita di Kelurahan Mangga Dua Kabupaten Tapanuli Tengah
Frekuensi (n=84)

Karakteristik Balita n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 49 58,3
Perempuan 35 41,7
Usia Balita
0-12 biln 23 27,4
13-24 bln 21 25,0
25-36 bln 14 16,7
37-48 bln 12 14,3
49-59 bln 14 16,7
Tinggi Badan
50-66 cm 13 15,5
67-83 cm 25 29,8
84-100 cm 25 29,8
101-118 cm 21 25,0

Tabel 2. menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 21-30 tahun sebanyak 50 orang
(59,5%), diikuti usia 3140 tahun sebanyak 27 orang (32,1%) dan usia 20 tahun sebanyak 7 orang
(8,3%). Berdasarkan pendidikan, responden terbanyak berpendidikan SMP sebanyak 34 orang (40,5%),
diikuti SMA sebanyak 27 orang (32,1%) dan SD sebanyak 23 orang (27,4%). Berdasarkan pekerjaan,
sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 55 orang (65,5%), diikuti
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kategori lain-lain sebanyak 18 orang (21,4%), pedagang dan buruh/karyawan masing-masing sebanyak
5 orang (6,0%), serta wiraswasta sebanyak 1 orang (1,2%).

Tabel 2. Karakteristik Ibu Balita di Kelurahan Mangga Dua Kabupaten Tapanuli Tengah
Frekuensi (n=84)

Karakteristik Ibu n %
Usia (Tahun)
20 7 8,3
21-30 50 59,5
31-40 27 32,1
Pendidikan
SD 23 274
SMP 34 40,5
SMA 27 32,1
Pekerjaan
IRT 55 65,5
Pedagang 5 6,0
Wiraswasta 1 1,2
Buruh/karyawan 5 6,0
Lain-lain 18 21,4

Tabel 3. menunjukkan bahwa distribusi frekuensi kejadian stunting pada balita yaitu sebanyak 21
responden (25%) dan tidak Stunting sebanyak 63 responden (75%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Stunting di Kelurahan Mangga Dua Kabupaten Tapanuli Tengah

Kelompok Frekuensi (n) Persentase (%)
Stunting 21 25%
Tidak Stunting 63 75%
Total 84 100%

Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel 4. Hasil uji statistik Chi-Square antara pengetahuan ibu dan kejadian stunting
menunjukkan nilai p <0,001 (p <0,05). Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Tabel 4. Hubungan Kejadian Stunting dengan Pengetahuan Ibu

Pengetahuan Stunting Tidak Stunting Total
Ibu n % n % n % p-value
Re.ndal.l 20 23.8% 7 8,3% 27 32,1% <0.001
Tinggi 1 1,2% 56 66,7% 57 67,9 ’
Jumlah 21 25,0% 63 75,0% 84 100%

Berdasarkan tabel 5. Hasil uji statistik Chi-Square antara tingkat pendapatan orang tua dan
kejadian stunting menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05). Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan orang tua dengan kejadian stunting pada balita di
Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah.

Tabel 5. Hubungan Kejadian Stunting dengan Tingkat Pendapatan Orang Tua

Stunting Tidak Stunting Total p-value
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Pendapatan

Orang Tua K n o n o
Rendah 20 23.8% 2 2,4% 22 26,2% <0.00]
Tinggi 1 1,2% 61 72,6% 62 73,8% ’
Jumlah 21 25,0% 63 75,0% 84 100%

Berdasarkan tabel 6. Hasil uji statistik Chi-Square antara tinggi badan ibu dan kejadian stunting
menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05). Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tinggi badan ibu dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Tabel 6. Hubungan Kejadian Stunting dengan Tinggi Badan Ibu

Tinggi Badan Stunting Tidak Stunting Total
Ibu n % n % n % p-value
TB<150 cm 16 19,0% 1 1,2% 17 20,2% <0.001
TB>150 cm 5 6,0% 62 73,8% 69  79,8% ’
Jumlah 21 25,0% 63 75,0% 84 100%

Berdasarkan tabel 7. Hasil uji statistik Chi-Square antara berat badan lahir dan kejadian stunting
menunjukkan nilai p <0,001 (p <0,05). Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara berat badan lahir dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua,
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Tabel 7. Hubungan Kejadian Stunting dengan Berat Badan Lahir

Berat Badan Stunting Tidak Stunting Total
Lahir n % n % n % p-value
Tidak Normal 15 17,9% 1 1,2% 16 19,0% <0.001
Normal 6 7,1% 62 73,8% 70  81,0% ’
Jumlah 21 25,0% 63 75,0% 84  100%

Berdasarkan tabel 8. Hasil uji statistik Chi-Square antara riwayat penyakit infeksi dan kejadian
stunting menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05). Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita di
Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah.

Tabel 8. Hubungan Kejadian Stunting dengan Riwayat Penyakit Infeksi

Riwayat Penyakit Stunting Tidak Stunting Total
Infeksi n % n % n % p-value
Pernah 18  21,4% 3 3,6% 21 25,0% <0.001
Tidak Pernah 3 3,6% 60 71,4% 63  75,0% ’
Jumlah 21 25,0% 63 75,0% 84  100%

Berdasarkan tabel 9. Hasil uji statistik Chi-Square antara pemberian ASI eksklusif dan kejadian
stunting menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05). Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di
Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah.

Tabel 9. Hubungan Kejadian Stunting dengan Pemberian ASI Eksklusif
Tidak

Pemberian ASI Stunting Stunti Total I
Eksklusif unting prvacue
n Y% n % n Y%
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Tidak ASI Ekslusif 19 22,6% 2 2,4% 21 25,0%

ASI EksKlusif 2 24% 61 T26% 63 150% 00
Jumlah 20 250% 63 750% 84  100%
PEMBAHASAN

Hubungan Kejadian Stunting dengan Pengetahuan Ibu

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar <0,001 (p<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting
pada balita di Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah. Dari 27 ibu yang memiliki
pengetahuan rendah, sebanyak 20 orang (23,8%) memiliki balita stunting, sedangkan dari 57 ibu yang
memiliki pengetahuan tinggi, hanya 1 orang (1,2%) yang memiliki balita stunting. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa balita yang memiliki ibu dengan pengetahuan rendah lebih banyak mengalami
stunting dibandingkan dengan balita yang memiliki ibu dengan pengetahuan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu mengenai gizi dan pertumbuhan anak merupakan salah satu faktor
yang berkaitan dengan kejadian stunting.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rani et al. (2024) yang menyatakan bahwa
pengetahuan ibu berhubungan dengan status gizi balita. Pengetahuan yang baik akan membantu ibu
dalam memilih makanan yang bergizi, memahami kebutuhan nutrisi anak, serta melakukan pemantauan
pertumbuhan secara berkala(13). Namun dalam penelitian Sahroni et al. (2020) dikatakan bahwa
pengetahuan bukan salah satu indikator penyebab utama kejadian stunting, namun diakibatkan oleh
masalah gizi yang lebih cenderung diakibatkan oleh infeksi dan asupan makanan(14).

Hubungan Kejadian Stunting dengan Tingkat Pendapatan Orang Tua

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar <0,001 (p<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan orang tua dengan
kejadian stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah. Dari 22 orang
tua dengan pendapatan rendah, sebanyak 20 orang (23,8%) memiliki balita stunting, sedangkan dari 62
orang tua dengan pendapatan tinggi, hanya 1 orang (1,2%) yang memiliki balita stunting. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa balita dari keluarga dengan pendapatan rendah lebih banyak mengalami stunting
dibandingkan dengan balita dari keluarga dengan pendapatan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi pendapatan orang tua merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kejadian stunting
karena dapat memengaruhi kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan pangan dan kesehatan
balita.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Parapat et al. (2024) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada balita.
Keluarga dengan pendapatan yang rendah memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pangan
bergizi dan pelayanan kesehatan anak sehingga meningkatkan risiko terjadinya stunting(15). Penelitian
lain oleh Agustin dan Rahmawati (2021) juga menemukan bahwa 84 pendapatan keluarga berhubungan
signifikan dengan kejadian stunting (p=0,001). Keluarga dengan pendapatan di bawah upah minimum
memiliki risiko stunting yang lebih tinggi dibandingkan keluarga dengan pendapatan yang
memadai(10). Sedangkan penelitian Nurhaida yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan
antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting (p=0,383). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
stunting tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga, tetapi juga oleh faktor lain seperti
pengetahuan ibu, pola pemberian makan, riwayat penyakit infeksi, serta pemanfaatan pelayanan
kesehatan(11).

Hubungan Kejadian Stunting dengan Tinggi Badan Ibu

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar <0,001 (p<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi badan ibu dengan kejadian
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stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah. Dari 17 ibu dengan tinggi
badan <150 cm, sebanyak 16 orang (19,0%) memiliki balita stunting, sedangkan dari 69 ibu dengan
tinggi badan >150 cm, sebanyak 5 orang (6,0%) memiliki balita stunting. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa balita dari ibu dengan tinggi badan <150 cm lebih banyak mengalami stunting dibandingkan
dengan balita dari ibu dengan tinggi badan >150 cm. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi badan ibu
merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kejadian stunting pada balita.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wati et al. (2022) yang menyatakan bahwa faktor
maternal, termasuk kondisi fisik ibu, berperan penting terhadap status gizi dan pertumbuhan anak.
Tinggi badan ibu merupakan indikator status gizi masa lalu yang dapat memengaruhi pertumbuhan janin
dan perkembangan anak setelah lahir(16).

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Susanti et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa tidak semua karakteristik ibu memiliki hubungan dengan kejadian stunting.
Penelitian tersebut menemukan bahwa faktor yang berhubungan dengan stunting adalah usia ibu,
pendapatan keluarga, dan pemberian ASI eksklusif, sedangkan beberapa karakteristik maternal lainnya
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kejadian stunting
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis ibu, tetapi juga oleh faktor ekonomi, pola pengasuhan, dan
pemenuhan kebutuhan gizi anak(17).

Hubungan Kejadian Stunting dengan Berat Badan Lahir

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar <0,001 (p<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara berat badan lahir dengan kejadian
stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah. Dari 16 balita dengan berat
badan lahir tidak normal, sebanyak 15 balita (17,9%) mengalami stunting, sedangkan dari 70 balita
dengan berat badan lahir normal, sebanyak 6 balita (7,1%) mengalami stunting. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa balita dengan berat badan lahir tidak normal lebih banyak mengalami stunting
dibandingkan dengan balita yang memiliki berat badan lahir normal. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi berat badan saat lahir merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kejadian stunting pada
balita.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2024) yang menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan kejadian stunting pada
balita. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 87 bayi yang lahir dengan berat badan rendah lebih rentan
mengalami gangguan pertumbuhan karena telah mengalami hambatan pertumbuhan sejak masa
intrauterin. Selain itu, tinjauan literatur oleh Khairati menyimpulkan bahwa BBLR merupakan salah
satu faktor risiko penting terjadinya stunting karena berhubungan dengan gangguan pertumbuhan jangka
panjang dan peningkatan risiko kekurangan gizi pada masa balita(18).

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhaida et al.
(2024) yang menyatakan bahwa berat badan lahir tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
kejadian stunting setelah dikontrol dengan faktor lain seperti pemberian ASI eksklusif, pola asuh, status
sosial ekonomi keluarga, dan riwayat penyakit infeksi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa bayi yang
lahir dengan berat badan rendah masih dapat tumbuh normal apabila mendapatkan asupan gizi yang
adekuat dan pemantauan pertumbuhan yang optimal sejak lahir(11).

Hubungan Kejadian Stunting dengan Riwayat Penyakit Infeksi

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar <0,001 (p<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit infeksi dengan
kejadian stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah. Dari 21 balita
yang pernah mengalami penyakit infeksi, sebanyak 18 balita (21,4%) mengalami stunting, sedangkan
dari 63 balita yang tidak pernah mengalami penyakit infeksi, sebanyak 3 balita (3,6%) mengalami
stunting. Hasil tersebut menunjukkan bahwa balita yang pernah mengalami penyakit infeksi lebih
banyak mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang tidak pernah mengalami penyakit infeksi.
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Hal ini menunjukkan bahwa riwayat penyakit infeksi merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan
kejadian stunting pada balita.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Eldrian et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa riwayat penyakit infeksi seperti diare, ISPA, dan cacingan berhubungan signifikan dengan
kejadian stunting pada balita. Balita yang sering mengalami penyakit infeksi memiliki risiko lebih tinggi
mengalami gangguan pertumbuhan karena berkurangnya nafsu makan, terganggunya penyerapan zat
gizi, serta meningkatnya kebutuhan energi selama proses penyakit(19). Penelitian lain oleh Aba juga
menemukan bahwa riwayat diare dan ISPA berhubungan signifikan dengan kejadian stunting pada balita
usia 24—59 bulan. Balita yang mengalami diare berulang dan ISPA memiliki risiko stunting lebih tinggi
dibandingkan balita yang tidak mengalami penyakit infeksi(20).

Hubungan Kejadian Stunting dengan Pemberian ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar <0,001 (p<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan
kejadian stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli Tengah. Dari 21 balita
yang tidak mendapatkan ASI eksklusif, sebanyak 19 balita (22,6%) mengalami stunting, sedangkan dari
63 balita yang mendapatkan ASI eksklusif, sebanyak 2 balita (2,4%) mengalami stunting. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa balita yang tidak mendapatkan ASI eksklusif lebih banyak mengalami stunting
dibandingkan dengan balita yang mendapatkan ASI eksklusif. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
ASI eksklusif merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kejadian stunting pada balita.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Batubara (2024) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita
(p=0,002). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa ASI eksklusif berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan gizi bayi selama enam bulan pertama kehidupan sehingga dapat mendukung pertumbuhan
yang optimal(21).

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa
ASI eksklusif bukan satu-satunya faktor yang menentukan kejadian stunting. Studi oleh Paramesti et al.
(2024) menjelaskan bahwa stunting merupakan masalah multifaktorial yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti inisiasi menyusui dini, pengetahuan ibu terkait nutrisi, status gizi ibu, sanitasi lingkungan,
penyakit infeksi, dan kondisi sosial ekonomi keluarga. Dengan demikian, meskipun ASI eksklusif
penting, pengaruhnya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang terjadi selama masa pertumbuhan
anak(8).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan ibu, berat badan lahir, riwayat penyakit infeksi, dan pemberian
ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan Mangga Dua, Kabupaten Tapanuli
Tengah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian stunting berkaitan dengan berbagai faktor
yang berasal dari kondisi ibu, balita, asupan gizi, dan riwayat kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pencegahan stunting secara terpadu melalui peningkatan pengetahuan ibu mengenai gizi dan pola
asuh, pemantauan pertumbuhan balita secara berkala, pencegahan dan penanganan penyakit infeksi,
serta peningkatan praktik pemberian ASI eksklusif.

SARAN

Bagi ibu balita, peningkatan pengetahuan mengenai pemenuhan kebutuhan gizi, pola asuh,
pemberian ASI eksklusif, serta pencegahan dan penanganan penyakit infeksi perlu terus didukung. Bagi
tenaga kesehatan dan pihak Puskesmas, hasil penelitian dapat menjadi informasi pendukung untuk
memperkuat pemantauan pertumbuhan balita dan edukasi gizi di masyarakat. Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan faktor lain yang berhubungan dengan
kejadian stunting, menggunakan jumlah dan cakupan sampel yang lebih luas, serta mempertimbangkan
desain penelitian yang dapat memberikan bukti lebih kuat mengenai hubungan temporal antarvariabel.
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